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Mengwi District, Badung Regency. The purpose of this study is: To determine
the effect of wages, production value, and capital on labor absorption in the
sanggah craft industry in Kapal Village, Mengwi District, Badung Regency,
both partially and simultaneously. The number of samples taken was 55
business units in the sanggah craft industry in Kapal Village, Mengwi District,
Badung Regency using saturated or census sampling techniques. The data
analysis technique used multiple linear regression analysis. The results of the
study showed that: (a) Wages partially have a positive and significant effect on
labor absorption in the sanggah craft industry in Kapal Village, Mengwi
District, Badung Regency. (b) Production value partially has a positive and
significant effect on labor absorption in the sanggah craft industry in Kapal
Village, Mengwi District, Badung Regency. (c) Capital partially has a positive
and significant effect on labor absorption in the sanggah craft industry in
Kapal Village, Mengwi District, Badung Regency. (d) Wages, production value
and capital simultaneously have a significant effect on labor absorption in the
sanggah craft industry in Kapal Village, Mengwi District, Badung Regency
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Abstrak

Kabupaten Badung merupakan salah satu kabupaten/kota di Provinsi Bali yang memiliki potensi yang besar
pada sektor industri kecil yang terserap ke beberapa sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang
tersebar ke beberapa daerah di Kabupaten Badung. Di mana salah satunya adalah industri kerajinan sanggah
di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
pengaruh upah, nilai produksi, dan modal terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah
di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung baik secara parsial maupun simultan. Jumlah sampel
yang diambil sebanyak 55 unit usaha pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung dengan menggunakan teknik sampel jenuh atau sensus. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) Upah secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa
Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. (b) Nilai produksi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan
Mengwi Kabupaten Badung. (c) Modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten
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Badung. (d) Upah, nilai produksi dan modal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.

Kata Kunci : Upah, Nilai Produksi, Modal, Penyerapan Tenaga Kerja

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran yang strategis dalam
pembangunan ekonomi Nasional, oleh karena selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan. Dalam
krisis ekonomi yang terjadi di negara kita sejak beberapa waktu lalu, dimana banyak usaha
berskala besar yang mengalami stagnasi bahkan berhenti aktifitasnya, sektor UMKM terbukti lebih
tangguh dalam menghadapi krisis tersebut, hal tersebut dibuktikan pada saat pandemi dimana
pemerintah mengambil kebijakan menciptakan kesempatan kerja dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Murthi dkk., 2022; 2023; Hafsah, 2004).

Sektor industri kecil merupakan sektor yang masih bertahan ditengah-tengah krisis ekonomi
dan merupakan salah satu usaha yang perlu dikembangkan. Menurut Murthi et al. (2019); Artini &
Murthi et al. (2019); Marta et al. (2019;2020;2021), selain ekspor dan impor yang berpengaruh
terhadap perekonomian, keberadaan pusat perdagangan menjadi salah satu indikator nyata kegiatan
ekonomi masyarakat di suatu wilayah. Pengembangan sektor industri kecil ini dimaksudkan karena
sektor industri kecil merupakan usaha yang bersifat padat karya di mana dalam hal penyerapan
tenaga kerja tidak terlalu membutuhkan persyaratan-persyaratan tertentu seperti tingkat pendidikan
yang tinggi, keahlian (keterampilan) tertentu maupun penggunaan modal usaha yang relatif rendah
serta penggunaan teknologi yang masih sederhana (Andi dalam Rofiqoh et al. 2014). Sesuai
dengan sasaran pembangunan yaitu peningkatan pertumbuhan industri dilihat dari sisi nilai tambah,
peluang kerja, dan peningkatan ekspor, sehingga industri kecil dapat efektif sebagai penggerak
pertumbuhan ekonomi dengan didukung oleh kemajuan teknologi serta pemanfaatan sumber daya
yang maksimal (Uzliawati dan Nurhayati, 2007). Industri kecil merupakan industri yang
membutuhkan pengeluaran relatif rendah dalam meningkatkan keterampilan dan bahan yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga turut serta dalam mengentaskan masalah
kemiskinan (Radityana dkk, 2023; Diatmika dkk, 2017; Murthi, 2024, 2023).

Keberadaan UMKM harus tetap dipertahankan dan dikembangkan agar dapat terus berperan
dalam meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat terutama masyarakat pedesaan (Sasetyowati,
2013). Menurut Murthi (2023) peran pemerintah melalui dana desa dan masyarakat dalam
mewujudkan BUMDESA yang berkewirausahaan sosial sangat signifikan, dimana UMKM desa
juga bisa di bantu dipasarkan. Pernyataan tersebut diperjelas oleh pendapat Kuncoro (2010); Mas
& Kusmawan (2024) yang mengatakan bahwa usaha kecil akan menimbulkan dampak positif
terhadap peningkatan jumlah angkatan kerja, pengangguran, jumlah kemiskinan, pemerataan dalam
distribusi pendapatan, dan pembangunan ekonomi pedesaan (Sudiyasa et al. 2023; Sukraeni et
al.2024; Murthi, 2024).

Selain terus ditopang oleh pariwisata, perdagangan juga memainkan peran penting dalam
pemulihan ekonomi Provinsi Bali dari pandemi COVID-19. Perilaku konsumtif masyarakat Bali
juga berkontribusi pada pemulihan ini (Murthi et al, 2015, 2018). Seperti halnya daerah lain yang
ada di Bali, di Kabupaten Badung juga banyak tumbuh dan berkembangnnya industri-industri
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sebagai penopang perekonomian daerah, pemasaran UMKM dan ekonomi kreatif melalui BUM
Desa, dan pasar desa dapat menyerap tenaga kerja di suatu daerah atau desa (Wulandari dkk, 2017;
Murthi, 2019, 2023; Tantra & Murthi, 2024). Ada banyak faktor yang dapat berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri, diantaranya adalah: jumlah upah, nilai produksi dan
modal (Sari et al. 2024 ; Murthi, 2023).

Upah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja,
tingkat upah merupakan pemberian kepada tenaga kerja dalam suatu kegiatan produksi, yang pada
dasarnya adalah imbalan atau balas jasa dari para produsen kepada tenaga kerja, atas prestasinya
dalam kegiatan produksi. Sukirno (Cahyadi, 2013). Menurut pendapat yang dikemukakan oleh
Sholeh (2007); Tantra et al. 2024, menyatakan bahwa permintaan tenaga kerja adalah hubungan
antara tingkat upah dan jumlah pekerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan.
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah nilai produksi, nilai
produksi adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang merupakan hasil akhir
proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya akan dijual sampai ke tangan konsumen.
Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi akan sangat mempengaruhi penyerapan
tenaga kerja dalam industri tersebut (Sumarsono dalam Putra, 2012; Murthi et al. 2015).

Modal juga merupakan salah satu faktor yang yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga
kerja. Modal atau biaya adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi setiap usaha, baik skala
kecil, menengah maupun besar (Rosetyadi, 2012; Kusumah et al. 2025). Modal merupakan semua
bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi
untuk menambah output (Hentiani, 2011). Menurut Murthi dkk. (2018), Pesona dkk. (2023), selain
pendapatan rutinnya, masyarakat juga memperoleh pendapatan dari bertani atau beternak, serta
berdagang di pasar atau pariwisata. Untuk memperoleh keuntungan perusahaan akan memproduksi
dalam kapasitas yang besar (Kurniati, 2010). Modal sebagai salah satu aspek yang berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nova
(2018), yang menyatakan bahwa modal berpengaruh signifikansi terhadap penyerapan tenaga kerja
pada sentra industri kripik pisang Bandar Lampung. Mamuaya dan Pratomo (2020) menyatakan
bahwa modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil penelitian Nugrahaeni dan
Handayani (2020) menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Industri Tahu Serasi Kecamatan Bandungan. Hasil penelitian Arifin
(2021) juga menyatakan bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

Penelitian ini dilakukan pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi
Kecamatan Badung. Kecamatan Mengwi merupakan salah satu dari enam Kecamatan di Kabupaten
Badung yang keadaan geografisnya berada di Desa Cemangi sampai dengan ujung utara di Desa
Kuwum, dengan luas 82,00 km?, terdiri dari 5 Kelurahan, 15 Desa, 187 Banjar Dinas/Lingkungan
dan 38 Desa Adat, 211 Banjar Adat. Luas Kecamatan Mengwi terbagi menjadi 3 (tiga) kawasan
pembangunan dengan 20 (dua puluh) desa meliputi: Mengwi Utara merupakan kawasan pertanian
dalam arti luas dengan dominasi aktivitas perkebunan dan tanaman pangan, wisata alam,
peternakan, kerajinan dan konservasi. Mengwi Tengah merupakan kawasan Pusat Pemerintahan,
dengan domisili aktivitas pertanian, pariwisata budaya, peternakan, industri kerajinan, perdagangan
dan jasa. Mengwi Selatan merupakan kawasan pertanian tanaman pangan dan penunjang pariwisata
dengan domisili aktivitas penunjang pariwisata, perikanan, industri kecil dan jasa. Data mengenai
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jumlah industri kecil dan jumlah tenaga kerja yang terserap di Kecamatan Mengwi diuraikan
berikut:

Berdasarkan data pada Tabel 1. dapat dijelaslan bahwa jumlah unit usaha terbanyak di
Kecamatan Mengwi ada di Desa Kapal, yang didominasi oleh jenis usaha industri kecil, tercatat
sebanyak 181 unit usaha, di mana salah satu usaha industri kecil yang berkembang di Desa Kapal
adalah industri kerajinan sanggah yang terdistribusi ke beberapa Desa/Kelurahan di Kecamatan
Mengwi.

Berdasarkan data pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa hampir diseluruh desa/kelurahan di
Kecamatan Mengwi terdapat industri pengrajin sanggah, dimana jumlah industri terbanyak
terdapat di Desa Kapal tercatat sebanyak 55 unit usaha dari jumlah industri kerajinan sanggah di
Kecamatan Mengwi berjumlah 132 unit usaha.

Sejalan dengan perkembangan ekonomi di Kabupaten Badung, maka industri kerajinan
sanggah di Desa Kapal Kecamatan Badung Kabupaten Badung juga tidak dapat terlepas dari
beberapa permasalahan. Permasalahan yang mendasar yang umumnya dihadapi oleh UMKM dalam
mendapatkan permodalan usaha adalah karena prosedur pengajuan yang sulit, tidak adanya agunan,
ketidaktahuan tentang prosedur dan suku bunga tinggi. Dari beberapa permasalahan yang
disebutkan di atas, yang menjadi masalah internal hanyalah faktor ketidaktahuan tentang prosedur
sedangkan faktor lainnya adalah adalah faktor eksternal (sisi kreditor). Jika dilihat dari sisi kreditor
(pemodal atau lembaga pembiayaan), untuk melindungi resiko kredit, menuntut adanya kegiatan
bisnis yang dijalankan dengan prinsip-prinsip manajemen modern, ijin usaha resmi serta adanya
jaminan (collateral). Perbedaan persfektif antara permasalahan yang dihadapi UMKM dengan
ketentuan yang harus ditaati oleh lembaga penyalur kredit inilah yang menjadi alasan mendasar
mengapa para pelaku UMKM masih menemui kesulitan dalam mendapatkan kredit modal usaha.

Tabel 1. Jumlah Industri Kecil dan Tenaga kerja per Desa/Kelurahan di Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung Tahun 2023

No. Nama Industri Kecil
Desa/Kelurahan Jumlah Tenaga Kerja
(Unit) (Orang)

1. Cemagi 21 53
2. Munggu 77 180
3. Pererenan 22 88
4. Tumbak Bayuh 30 125
5. Buduk 62 126
6. Abianbase 105 320
7. Sempidi 82 138
8. Sading 40 132
9. Lukluk 81 275
10. Kapal 181 567
11. Kekeran 56 190
12. Mengwitani 95 200
13. Mengwi 66 255
14. Gulingan 35 110
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15. Penarungan 51 175
16. Baha 63 123
17. Werdi Bhuwana 39 117
18. Sobangan 33 72
19. Sembung 45 92
20. Kuwum 16 24
Total 1.200 3.362

Sumber: BPS Kabupaten Badung (2024)

Berdasarkan hasil obervasi awal juga ditemukan permasalahan tentang nilai produksi pada
industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. Penurunan nilai
produksi berdasarkan hasil observasi dengan beberapa orang pengusaha pengerajin sanggah karena
menurunnya daya beli masyarakat. Permasalahan tentang jumlah produksi pada industri kerajinan
sanggah yang ada di Desa Kapal Kecamatan Mengwi juga disebabkan oleh beberapa faktor: (1)
Mahalnya bahan baku sehingga memerlukan modal yang lebih besar dalam proses produksi, dimana
pada bulan-bulan terakhir harga bahan baku cenderung meningkat. (2) Banyaknya tenaga kerja
berpindah jenis pekerjaan, yang awalnya menjadi pengerajin beralih bekerja ke sektor lain dan pihak
pengusaha juga belum mampu menghadapi persaingan pasar yang kompetitif sehingga penjualan
yang diperoleh cendrung mengalami penurunan. (3) Dilihat dari segi administrasi keuangan
perusahaan masih kurangnya penataan antara keuangan pribadi dan keuangan perusahaan. Keadaan
tersebut menunjukan bahwa adanya beberapa permasalahan dalam proses produksi yang dihadapi
oleh perusahaan industri kerajinan sanggah dalam menghasilkan suatu output.

Berikut diuraikan jumlah industri kerajinan sanggah di masing—masing Desa/Kelurahan
Kecamatan Mengwi (unit) Tahun 2023:

Tabel 2. Jumlah Industri Kerajinan Sanggah di Masing—masing Desa/Kelurahan Kecamatan
Mengwi (unit) Tahun 2023

No. Desa/Kelurahan Jumlah
(Unit)
1. Cemagi -
2. Munggu 6
3. Pererenan 2
4. Tumbak Bayuh 1
5. Buduk 2
6. Abianbase 16
7. Sempidi 4
8. Sading 2
9. Lukluk 8
10. Kapal 55
11. Kekeran 7
12. Mengwitani 10
13. Mengwi 8
14. Gulingan -
15. Penarungan 3
16. Baha -
17. Werdi Bhuana 5
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18. Sobangan 2

19. Sembung 1

20. Kuwum -
Total 132

Sumber: Kecamatan Mengwi (2024)

Berdasarkan pernyataan di atas maka peranan sektor industri kerajinan sanggah di Desa
Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung yang demikian besar diharapkan mampu memacu
pertumbuhan daerah dan perkembangan sektor industri. Pertumbuhan dan perkembangan sektor
industri tersebut memberikan harapan terhadap semakin luasnya kesempatan kerja. Oleh karena itu
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang industri kerajinan sanggah di Desa
Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung dengan judul “Pengaruh Upah, Nilai Produksi, dan
Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Kerajinan Sanggah di Desa Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung”.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: 1) Apakah upah berpengaruh secara parsial terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi
Kabupaten Badung?; 2) Apakah nilai produksi berpengaruh secara parsial terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten
Badung?; 3) Apakah modal berpengaruh secara parsial terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung?; 4) Apakah
upah, nilai produksi, dan modal berpengaruh secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja
pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung?.
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1) Mengetahui pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di
Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung; 2) Mengetahui pengaruh nilai produksi
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan
Mengwi Kabupaten Badung; 3) Mengetahui pengaruh lama usaha terhadap penyerapan tenaga kerja
pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung; 4)
Mengetahui pengaruh upah, nilai produksi, dan modal terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada industri kerajinan sanggah di Kabupaten Badung, khususnya
di Desa Kapal, industri kerajinan sanggah di Kabupaten Badung dapat dikategorikan sebagai usaha
perseorangan dengan skala kecil menengah (UKM). Mereka sebagian besar mendapatkan
ketrampilan pengolahan secara turun temurun dari orang tua, teman tetapi ada juga yang
belajar sendiri (otodidak). Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan
Mengwi Kabupaten Badung.

Jumlah sampel yang diambil sebesar 55 unit usaha pada industri kerajinan sanggah di Desa
Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung. Alasan penggunaan teknik sampel jenuh adalah
sesuai pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto (2006), yang mengatakan bahwa apabila jumlah
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subyek kurang dari 100, lebih baik diambil semua sebagai sampel sehingga merupakan penelitian

populasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan profil dari 55 responden yang berpartisipasi dalam
pengisian kuesioner penelitian ini. Profil responden memaparkan mengenai tingkat umur, jenis
kelamin dan lama usaha. Pengukuran tersebut diperoleh melalui perolehan data lapangan dengan

bantuan kuesioner yang telah disebar.

a. Karakteristik responden berdasarkan tingkat umur

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Umur

No. Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Responden

(orang) (%)
€9) (2) 3) 4)
1. 21-30 1 1,82
2. 31-40 17 30,91
3. 41 -50 26 4727
4. > 50 11 20,00
Jumlah 55 100,00

Sumber: Data primer diolah (2025)

Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa pengrajin pada industri kerajinan

sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung didominasi oleh pengrajin
dengan tingkat umur 41 s.d. 50 tahun, tercatat sebanyak 26 orang atau sebesar 47,27 persen.
Pengrajin dengan tingkat umur 31 s.d. 40 tahun, tercatat sebanyak 17 orang atau sebesar 30,91
persen, pengrajin dengan tingkat umur > 50 tahun, tercatat sebanyak 11 orang atau sebesar 20,00
persen, dan jumlah pengrajin dengan tingkat umur 21 s.d. 30 tahun tercatat sebanyak 1 orang,
atau sebesar 1,82 persen.

. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden
(orang) (%)
(@) 2 3) “4)
1. Laki-laki 46 83,64
2. Perempuan 9 16,36
Jumlah 55 100,00

Sumber: Data primer diolah (2025)

Berdasarkan data pada Tabel 4, dapat dijelaskan bahwa pengrajin pada industri kerajinan
sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung didominasi oleh pengrajin
dengan jenis kelamin laki-laki tercatat sebanyak 46 orang atau sebesar 83,64 persen, sementara
pengrajin dengan jenis kelamin perempuan tercatat sebanyak 9 orang atau sebesar 16,36%.
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Berdasarkan data pada Tabel 5, dapat dijelaskan bahwa pengrajin pada industri kerajinan
sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung didominasi oleh pengrajin
dengan lama usaha > 20 tahun tercatat sebanyak 22 orang atau sebesar 40,00 persen, pengarjin
dengan lama usaha 16 s.d. 20 tahun tercatat sebanyak 16 orang atau sebesar 29,09 persen,
pengrajin dengan lama usaha 11 s.d. 15 tahun tercatat sebanyak 11 orang atau sebesar 20,00
persen, pengrajin dengan lama usaha 6 s.d. 10 tahun tercatat sebanyak 5 orang atau sebesar 9,09
persen, pengrajin dengan lama usaha < 5 tahun tercatat sebanyak 1 orang atau sebesar 1,82
persen.

c. Karakteristik responden berdasarkan lama usaha

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan L.ama Usaha

No. Lama usaha (Tahun) Jumlah Responden

(orang) (%)
® @) 3) @)
1. <5 1 1,82
2. 6-10 5 9,09
3. 11-15 11 20,00
4, 16 - 20 16 29,09
5. >20 22 40,00
Jumlah 55 100,00

Sumber: Data primer diolah (2025)
Analisis regresi linear berganda

Tabel 8.  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Metode Full Regression

Variabel Bebas Koefisien Regresi t hitung Sig
Konstanta = -2,409 -6,842 ,000
Upah (X)) = 3,011 3,472 ,001
Nilai Produksi (X>) = 5,795 4,175 ,000
Modal (X3) = 5,123 4,511 ,000
Koefisien Determinasi (R?) = 0,884

F rasio (hitung) = 129,360

Signifikansi F rasio (hitung)
Sumber: Lampiran 4 (diolah)

0,000

Berdasarkan Tabel 8, maka persamaan regresi linear berganda adalah: Y =-2,409 + 3,011
X1+ 5,795 X» + 5,123 X3, dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar -2,409 artinya bahwa jika upah (Xi), nilai produksi (X>) dan modal (X3)
nilainya adalah 0 (konstan), maka penyerapan tenaga kerja (Y) nilainya sebesar -2,409 orang.

b. Koefisien regresi untuk variabel upah (Xi) sebesar 3,011 berarti bahwa peningkatan atas
jumlah upah (X1) sebesar satu rupiah, akan mempengaruhi peningkatan penyerapan tenaga
kerja (Y) sebesar 3 orang dengan asumsi variabel nilai produksi (X») dan modal (X3) konstan.

c. Koefisien regresi untuk variabel nilai produksi (X2) sebesar 5,795 berarti bahwa peningkatan
atas nilai produksi (X2) sebesar satu rupiah, akan mempengaruhi peningkatan penyerapan
tenaga kerja (Y) sebesar 5 orang dengan asumsi variabel upah (X1) dan modal (X3) konstan.
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d. Koefisien regresi untuk variabel modal (X3) sebesar 5,123 berarti bahwa peningkatan atas
modal (X3) sebesar satu rupiah, akan mempengaruhi peningkatan penyerapan tenaga kerja
(Y) sebesar 5 orang dengan asumsi variabel upah (X1) dan nilai produksi (X>) konstan.

Analisis koefisien determinasi

Uji R? digunakan untuk mengetahui ketepatan model yang digunakan dan dinyatakan dalam
berapa persen variabel dependent dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang
dimasukkan ke dalam model. Model dianggap baik apabila Koefisien Determinasi (R?) = 1 atau
mendekati 1. Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa besarnya nilai R? adalah
sebesar 0,884, ini berarti 88,4% variasi variabel dependent penyerapan tenaga kerja pada industri
kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung dapat dijelaskan oleh
variasi variabel independent (upah, nilai produksi, modal), sedangkan selebihnya sebesar 11,6%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model (yang terangkum dalam kesalahan random).

Uji hipotesis parsial (uji t)

1. Pengaruh Upah (X1) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) Pada Industri Kerajinan Sanggah di
Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa untuk variabel upah (Xi) nilai
thiung Sebesar 3,472 dan nilai signifikansinya sebesar 0,001, sedangkan twpel diperoleh sebesar
1,675. Angka-angka ini menunjukkan bahwa upah berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, karena nilai thiwne lebih besar dari tuber atau 3,472
>1,675 serta nilai signifikansinya lebih kecil dari 5% atau 0,001 < 0,05.

2. Pengaruh Nilai Produksi (X»2) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) Pada Industri Kerajinan
Sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa untuk variabel nilai produksi (X>)
nilai thiwng sebesar 4,175 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000, sedangkan tuber diperoleh
sebesar 1,675. Angka-angka ini menunjukkan bahwa nilai produksi berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di
Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, karena nilai thiwng lebih besar dari tipel atau
4,175 >1,675 serta nilai signifikansinya lebih kecil dari 5% atau 0,000 < 0,05.

3. Pengaruh Modal (X3) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) Pada Industri Kerajinan Sanggah
di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa untuk variabel modal (X3) nilai
thing Sebesar 4,511 dan nilai signifikansinya sebesar 0,000, sedangkan twuber diperoleh sebesar
1,675. Angka-angka ini menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan secara
parsial terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, karena nilai thiwng lebih besar dari tuber atau 4,511
>1,675 serta nilai signifikansinya lebih kecil dari 5% atau 0,000 < 0,05.
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Uji hipotesis simultan (uji F)

Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa nilai Frasio sebesar 129,360,
sementara nilai Fipel dengan taraf nyata 5% adalah sebesar 2,786, di mana nilai Frasio lebih besar
dari Fipel (129,360 > 2,786). Dilihat dari nilai signifikansinya yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05), dengan demikian dapat dijelaskan bahwa upah, nilai produksi, dan modal
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan
sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.

Pembahasan

1. Pengaruh Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) pada Industri Kerajinan Sanggah di Desa
Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Sesuai dengan hasil penelitian di mana nilai thiung sebesar 3,472 dan nilai signifikansinya
sebesar 0,001, sedangkan tubel diperoleh sebesar 1,675. Angka-angka ini menunjukkan bahwa
upah berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, karena nilai
thiung lebih besar dari tuaber atau 3,472 >1,675 serta nilai signifikansinya lebih kecil dari 5% atau
0,001 < 0,05.

Peningkatan jumlah upah yang dibayarkan pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung akan berdampak pada peningkatan penyerapan tenaga
kerja. Pendapat tersebut didukung oleh hasil penelitian Azhar dan Arifin (2011) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara total upah dengan penyerapan
tenaga kerja. Hasil penelitian Budiawan (2013) juga menyatakan bahwa ada pengaruh positif
antara nilai upah terhadap penyerapan tenaga kerja industri kecil pengolahan ikan di Kabupaten
Demak. Hasil penelitian Arman (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara tingkat upah terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri Rendang di Kota
Padang. Nugrahaeni dan Handayani (2020) juga menyatakan bahwa upah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Industri Tahu Serasi Kecamatan Bandungan.

2. Pengaruh Nilai Produksi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) pada Industri Kerajinan
Sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Sesuai dengan hasil penelitian di mana nilai thiung sebesar 4,175 dan nilai signifikansinya
sebesar 0,000, sedangkan tiupel diperoleh sebesar 1,675. Angka-angka ini menunjukkan bahwa
nilai produksi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap penyerapan tenaga kerja
pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, karena
nilai thinng lebih besar dari tuvel atau 4,175 >1,675 serta nilai signifikansinya lebih kecil dari 5%
atau 0,000 < 0,05.

Peningkatan nilai produksi pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan
Mengwi Kabupaten Badung akan berdampak pada peningkatan penyerapan tenaga kerja.
Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh oleh Arman (2018),
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara nilai produksi terhadap
penyerapan tenaga kerja pada industri Rendang di Kota Padang. Hasil penelitian Arifin (2021)
juga menyatakan bahwa nilai produksi berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
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home industry mebel kayu di Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya. Darma (2021)
menyatakan bahwa nilai produksi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja industri
sandang di kabupaten Tanah Datar.

3. Pengaruh Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) pada Industri Kerajinan Sanggah di
Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Sesuai dengan hasil penelitian di mana nilai thiung sebesar 4,511 dan nilai signifikansinya
sebesar 0,000, sedangkan tiupel diperoleh sebesar 1,675. Angka-angka ini menunjukkan bahwa
modal berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap penyerapan tenaga kerja pada
industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, karena nilai
thitung lebih besar dari tuber atau 4,511 >1,675 serta nilai signifikansinya lebih kecil dari 5% atau
0,000 < 0,05.

Peningkatan jumlah modal yang dibutuhkan pada industri kerajinan sanggah di Desa
Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung akan berdampak pada peningkatan penyerapan
tenaga kerja. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nova
(2018), yang menyatakan bahwa modal berpengaruh signifikansi terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sentra industri kripik pisang Bandar Lampung. Mamuaya dan Pratomo (2020); [rawan
et al. 2024 menyatakan bahwa modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Hasil
penelitian Nugrahaeni dan Handayani (2020) menyatakan bahwa modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Industri Tahu Serasi Kecamatan Bandungan.
Hasil penelitian Arifin (2021) juga menyatakan bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja.

4. Pengaruh Upah, Nilai Produksi dan Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja (Y) pada Industri
Kerajinan Sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung

Berdasarkan hasil penelitian di mana nilai Frasio sebesar 129,360, sementara nilai Frapel
dengan taraf nyata 5% adalah sebesar 2,786, di mana nilai Fasio lebih besar dari Fraver (129,360 >
2,786). Dilihat dari nilai signifikansinya yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05),
dengan demikian dapat dijelaskan bahwa upah, nilai produksi, dan modal berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.

Peningkatan jumlah upah, nilai produksi dan modal pada industri kerajinan sanggah di
Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung akan berdampak pada peningkatan
penyerapan tenaga kerja. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Budiawan (2013), menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari upah, nilai produksi
dan modal sebagai variabel bebas secara simultan (bersama-sama) terhadap penyerapan tenaga
kerja sebagai variabel terikat. Hasil penelitian Yanuwardani W & Woyanti (2009) juga
menyatakan bahwa modal kerja, nilai produksi, dan upah secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja. Arifin (2021) juga menyatakan bahwa secara simultan
variabel modal, upah, dan nilai produksi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja home
industry mebel kayu di Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya.
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KESIMPULAN

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Upah secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung ; 2) Nilai produksi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung ; 3) Modal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan
Mengwi Kabupaten Badung; 4) Upah, nilai produksi dan modal secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal
Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung.

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka diajukan
beberapa saran yang diharapkan akan memberikan manfaat bagi penyerapan tenaga kerja pada
industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung, yaitu: 1) Perlu
adanya kebijakan jangka pendek dari Pemerintah Kabupaten Badung mengenai kestabilan tingkat
upah pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung,
sekaligus kebijakan jangka panjang dalam bentuk penyesuaian tingkat upah terhadap situasi
ekonomi yang berlaku. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja; 2)
bagi pengrajin pada industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten
Badung perlu memperhatikan ketersediaan atas tambahan anggaran, sebagai upaya untuk
menambah penggunaan tenaga kerja. Penambahan penggunaan tenaga kerja dapat meningkatkan
output produksi dan mengurangi angka pengangguran di Kabupaten Badung; 3) Bagi instansi
terkait, dalam hal ini Pemerintah Kabupaten Badung hendaknya melakukan pembinaan kepada
pengrajin industri kerajinan sanggah di Desa Kapal Kecamatan Mengwi Kabupaten Badung,
melalui menambah jumlah kemitraan dengan beberapa lembaga keuangan bank untuk memberikan
kemudahan dalam aspek permodalan. Dengan demikian para pengrajin dapat meningkatkan nilai
produksi serta dapat meningkatkan jumlah penyerapan tenaga kerja; 4) Bagi peneliti selanjutnya
bisa menggunakan variabel independen lain selain variabel yang digunakan pada penelitian ini,
seperti bahan baku, produktivitas.
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